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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Dari uraian penyajian data tentang fokus pertama, maka dapat disimpulkan
bahwa peran Dinas Kesehatan Kota Gresik dalam pelaksanaan sosialisasi
tentang penyakit tuberkulosis (TB) dapat dikatakan sudah optimal, sebab
sudah sesuai dengan tugas pokok dan fungsi dari Dinas Kesehatan Kota
Gresik. Namun dalam hal tersebut masih di temukan kendala. Kendala
tersebut adalah kurangnya keseriusan para warga dalam menerima materi
sosialisasi.
2. Dari uraian penyajian data tentang fokus kedua, maka dapat dinyatakan
bahwa Dinas Kesehatan Kota Gresik telah melakukan program
pengendalian faktor resiko tb. Program tersebut berupa kegiatan
membudayakan perilaku etika berbatuk dan juga peningkatan daya tahan
tubuh. Dalam hal ini Dinas Kesehatan Kota Gresik berperan sebagai
penyelenggara dan pendamping dari kegiatan-kegiatan tersebut. Peran
tersebut dapat dikatakan sudah optimal, sebab sudah sesuai dengan tugas
pokok dan fungsi dari Dinas Kesehatan Kota Gresik. Namun dalam hal
tersebut masih ditemukan kendala. Kendala tersebut adalah kurangnya
keseriusan para warga masyarakat dalam menerima materi sosialisasi dan
kurang seriusnya warga dalam mengikuti kegiatan senam.
3. Dari uaraian tersebut dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Dinas
Kesehatan Kota Gresik belum mencapai targt yang sudah ditetapkan. Dari
target yang telah ditetapkan yaitu 100% sampai saat ini masih mencapai
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presentase sebesar 59.4%. Maka Dinas Kesehatan Kota Gresik cukup
berperan dalam mencapai target imunisasi BCG untuk bayi. Namun masih
ditemukan kendala, karena masih banyaknya warga yang merasa takut atau
curiga terhadap pemberian vaksin untuk para bayi.
B. Saran
1. Lebih memperhatikan warga yang kurang serius dalam mengikuti kegiatan
agar warga tersebut dapat memperhatikan dengan baik kembali
2. Membuat inovasi untuk penyampaian materi sosialisasi seperti audio visual
agar para warga masyarakat tidak bosan.
3. Memberikan game atau praktek langsung yang di lakukan para warga agar
para warga lebih mudah memahami materi yang disampaikan.
4. Membagikan masker bagi para warga kurang mampu yang terkena
penyakit tbc agar tidak menular ke orang lain.
5. Lebih detail menjelaskan manfaat meningkatkan daya tahan tubuh, agar
nantinya warga yang dating untuk ikut senam tidak hanya mengobrol saja
6. Menginformasikan kembali kepada masyarakat tentang vaksin yang
dipakai tersebut aman dan sesuai BPOM sehingga masyarakat tidak perlu
khawatir untuk mengajak anak mereka melakukan imunisasi.
